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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pariwisata merupakan sektor yang sedang digencarkan oleh pemerintah agar 
semakin maju dan berkembang karena pariwisata sangat memiliki potensi yang besar 
untuk kemajuan ekonomi bangsa, salahs atunya adalah mengurangi pengangguran 
melalui pendapatan devisa bagi masyarakat yang menjadi daerah tujuan wisata 
(Qorina Novitri, 2014 ). 
Produk wisata berbasis alam sudah mulai digencarkan dan mulai diminati oleh 
wisatawan. Wisatawan mencari tempat wisata yang nyaman, salah satunya adalah 
dalam keleluasaan untuk berinteraksi dengan masyarakat lokal dan juga alam. Melihat 
kondisi demikian, maka perlu untuk dirumuskan pariwisata berkelanjutan salah 
satunya adalah dengan membuat desa-desa wisata di Indonesia yang ramah 
lingkungan  (Dewi Winari Susyani, 2014). 
Jawa Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki banyak 
sekali keragaman wisata alam, seperti pegunungan, atraksi budaya dan sejarah 
(museum) dan desa wisata yang memiliki ciri khas khusus dan memiliki daya tarik 
wisata tersendiri, hal ini menjadikan Jawa Barat menjadi provinsi yang banyak 
diunjungi oleh wisatawan  (Banani, 2017). 
Banyak sekali keragaman atraksi wisata daerah, khususnya di Provinsi Jawa 
Barat memiliki keragaman seperti pegunungan, atraksi budaya dan sejarah seperti 
museum dan desa wista yang masih memiliki kekhasan dan daya tarik tersendiri yang 
masih menjaga kekhasan budaya setempat, maka dari itu hal tersebut menjadikan Jawa 
Barat sebagai provinsi yang banyak dikunjungi wisata mancanegara (Banani, 2017). 
 
 
                Berikut merupakan data kunjungan wisatawan ke Jawa Barat pada tahun 2016 
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Kabupaten    
1. Bogor 228.913 4.955.079 5.183.992 
2. Sukabumi 49.985 2.031.979 2.081.964 
3. Cianjur 12.100 212.095 224.195 
4. Bandung 867.000 5.583.468 6.450.468 
5. Garut 4.983 671.858 676.841 
6. Tasikmalaya 1.362 505.570 506.932 
7. Ciamis - 126.022 126.022 
8. Kuningan 116 1.189.102 1.189.218 
9. Cirebon - 644.224 644.224 
10. Majalengka 1.500 443.001 444.501 
11. Sumedang 18.637 992.315 1.010.952 
12. Indramayu - 111.703 111.703 
13. Subang 748.972 3.477.300 4.226.272 
14. Purwakarta 2.782 1.957.194 1.959.976 
15. Karawang 649 4.574.411 4.575.060 




278.027 1.289.657 1.567.684 
18. Pangandaran 10.344 1.824.367 1.834.711 
                    Kota 
1. Bogor 13.217 5.293.040 5.306.257 
2. Sukabumi 3.266 82.316 85.582 
3. Bandung 432.271 1.431.290 1.863.561 
4. Cirebon 1.423 1.354.722 1.356.145 
5. Bekasi - - - 
6. Depok 7.812 1.864.273 1.872.085 
7. Cimahi 339 1.968 2.307 
8. Tasikmalaya 25 302.908 302.933 
9. Banjar - 50.453 50.453 
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Jawa Barat 2.683.723 41.020.055 43.703.778 
Sumber: Badan Pusat Statistika Jawa Barat 2016 
Data diatas menunjukan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Jawa Barat, dapat 
dilihat bahwa kabupaten Garut menerima kunjungan wisatawan sangat banyak yaitu 
Wisatawan Mancanegara sejumlah 4.983 wisatawan dan 671.858 Wisatawan 
Nusantara, sehingga total wisatawan yang berkunjug ke Kabupaten Garut pada tahun 
2016 sebanyak 676.841 wisatawan. 
Dapat disimpulkan bahwa kabupaten Garut merupakan kabupaten yang memiliki 
potensi pada sektor pariwisata, karena banyak diminati dan dijadikan tujuan wisata oleh 
wisatawan. 
         Wisatawan berkunjung ketempat wisata karena ketertarikan terhadap objek wisata 
tersebut. Daya tarik menurut (kodhyat, sejarah pariwisata dan perkembangan di 
Indonesia , 1996)  adalah sesuatu yang menjadikan wisatawan tertarik untuk datang dan 
berkunjung ketempat wisata tersebut.  
         Wisatawan aakan berkunjung ketempat wisata tersebut karena keteratrikan terhadap 
tempat wisata tersebut dan sesuai dengan minat kunjungannya masing-masing. 
Kesesuaian minat wisatawan terhadap tempat wisata tersebut dinamakan daya tarik 
untuk mengunjungi tempat wisata tersebut (soekadijo, 2000). 
       Desa wisata menurut (Nurhayati, 1993) sebuah kawasan yang memiliki 
kelengkapan atraksi serta akomodasi dan fasilitas pendukung lainnya sebagai bentuk 
pelayanan kepada wisatawan yang sesuai dengan kearifan lokal masyarakat. Konsep 
desa wisata adalah kearifan lokal yang menguntungkan masyarakat dalam 
pengembangan produk masyarakat serta untuk meningkatkan taraf ekonomi dengan 
tetap menjaga kelestarian alam dan budaya yang berlaku dilingkungan masyarakat. 
       Desa wisata merupakan pemukiman masyarakat yang memiliki ciri khas budaya 
dan  wisatawan dapat berkunjung serta menikmati kearifan budaya lokal yang ada, 
menikmati, mengenal mempelajari didalamnya dengan daya tarik yang dimiliki desa 
wisata tersebut. Dalam kegiatan wisata ini, wisatawan bermalam di rumah warga agar 
merasakan suasana tradisional kehidupan desa dan dapat belajar banyak dari 
masyarakat mengenai nilai-nilai lokal budaya setempat. Wisatawan juga dapat 
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merasakan kearifan lokal makanan dan kudapn dengan ciri khas tertentu  (Dewi Winari 
Susyani, 2014). 
         Kabupaten Garut merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di Jawa Barat yang 
memiliki banyak potensi, seperti potensi wisata, budaya, sejarah dan atraksi berbasis 
pedesaan. Salah satu desa yang memiliki desa wisata yang sudah diakui oleh 
pemerintah kabupaten Garut adalah Desa Sukalaksana. Desa Sukalaksana masih 
memiliki suasana yang nyaman, sejuk dan kaya akan air juga lahan pertanian (Banani, 
2017). 
     Desa Sukalaksana memiliki ciri khas yang dikenal dengan akar wangi. Desa 
Sukalaksana merupakan salah satu desa unggulan yang ada di kabupaten Garut,  
Sebagian besar penduduknya berprofesi debagai petani akar wangi.  Jenis tanah yang 
terdapat di Desa Sukalaksana adalah regosol dengan tekstur tanah 0,60 cm. hal ini yang 
menyebabkan akar wangi tumbuh subur di Desa sukalaksana  (Indra Topik Maulana, 
2018). 
      Desa Sukalaksana yang berada di Kecamatan Samarang Garut merupakan salah 
satu percontohan sebagai desa wisata. Desa ini telah banyak dikunjungi oleh berbagai 
kalangan mulai dari instansi pemerintahan, wisatawan mancanegara dan lokal untuk 
dijadikan bahan dalam study banding kegiatan outdoor. Desa Wisata Saung Ciburial 
memiliki potensi yang strategis dekat dengan area industry pariwisata seperti hotel 
resort dan spa (Indra Topik Maulana, 2018). 
  Berdsarkan uraian diatas, menunjukan bahwa Desa Wisata Saung Ciburial yang 
berada di Kecamatan Sukalaksana sangat berpotensi dalam memajukan sector 
pariwisata Kabupaten Garut, salah satunya dengan mengembangkan pariwisata dan 
komoditi lokal sebagai potensi wisata gastronomi serta atraksi wisata dalam 
memajukan pariwisata daerah. 
Wisata gastronomi merupakan salah satu yang menjadi daya tarik bagi setiap 
wisatawan yang berkunjung, karna dapat menyaksikan suatu pertunjukan seni kuliner 
dari mulai pembuatan makanan hingga proses mencicipi, dengan menyisipkan unsur 
budaya didalamnya. 
       Wisata gastronomi merupakan sarana untuk mempelajari dan menghargai budaya 
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yang sangat beraneka ragam dan memiliki ruang lingkup yang lebih dari sekedar 
mempelajari keahlian memasak (Turgarini, 2018). 
  Gastronomi adalah tentang asal-usul masakan, budaya, kebiasaan adat istiadat dan 
pengaitan dengan manajemen kuliner. Potensi wisata gastronomi sudah mulai 
dikembangkan diberbagai daerah destinasi wisata untuk menarik wisatawan datang. 
(Turgarini, 2018). 
     Konsep gastronomi adalah untuk mengetahui, belajar, mecicipi dan menikmati 
budaya gastronomi yang diidentifikasikan dengan suatu wilayah (World Tourism 
Organization , 2019). 
    Menurut pra penelitian yang telah dilakukan oleh penulis pada tanggal 16 Februari 
2020 dengan mewawancarai manager  Desa Wisata Saung Ciburial yang berada di 
Desa Sukalaksana, beliau mengatakan bahwa Desa Wisata Saung Ciburial kedatangan 
pengunjung yang meningkat dari tahun ketahun dengan segala perbaikan fasilitas, 
pertunjukan budaya yang menjadi salah satu daya tarik wisata, suasana desa yang asri 
dan makanan lokal yang khas. Disamping itu setelah menjadi juara 2 Desa Wisata 
Terbaik di Indonesia pada tahun 2018 maka banyak perubahan yang terjadi secara 
signifikan, namun wisata gastronomi belum menjadi suatu hal yang dilakukan di desa 
wisata ini, contohnya cooking class tidak dimasukan kedalam paket wisata, baru 
diadakan setelah ada permintaan dari wisatawan. 
  Wisata gastronomi juga belum menjadi sesuatu yang disisipakan dalam paket wisata 
yang ditawarkan pada wisatawn. Berikut merupakan tabel paket wisata Desa Wisata 
Saung Ciburial: 
                                                    Tabel 1. 2 Paket Wisata Desa Wisata Saung Ciburial 
Jenis Paket Wisata 
Paket pertanian Paket kerajina 
 Ketangkasan adu domba 
 Belajar pencak silat 
 Kabarulem (kaulinan budak lembur) 
 Belajar gamelan 
 Membatik 
 Membuat tas lipat 
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 Belajar angklung 
 Belajar acting 
 Gozali (pandai besi) 
 Membuat sabun akar 
wangi 
Membuat lilin akar wangi 
Paket out Bond Paket tambahan 
 Flying fox 




 Sumber : management Desa Wisata Saung Ciburial 2019 
             Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis bermaksud untuk melakukan 
penelitian mengenai atraksi wisata gastronomi di Desa Wisata Saung Ciburial Garut, 
sebagai daya tarik wisata di kabupaten Garut, maka penulis mengambil judul  “Daya 
Tarik Desa Wisata Saung Ciburial Sebagai Potensi Wisata Gastronomi Kabupaten 
Garut” 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menggaris bawahi beberapa hal untuk 
dijadikan fokus penelitian, yaitu : 
1. Bagaimana makanan dan minuman lokal yang terdapat di Desa Wisata Saung Ciburial 
Garut? 
2. Bagaimana aspek-aspek gastronomi makanan lokal yang terdapat di Desa Wisata Saung 
Ciburial Garut? 
3. Bagaimana model pengelolaan gastronomi sunda di Desa Wisata Saung Ciburial Garut? 
4. Bagaimana daya tarik Desa Wisata Saung Ciburial sebagai potensi wisata gastronomi 
Kabupaten Garut? 
5. Bagaimana paket wisata gastronomi di Desa Wisata Saung Ciburial?  
1.3 Tujuan Penelitian 
 Mengacu pada permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui makanan dan minuman lokal yang terdapat di Desa Wisata Saung 
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Ciburial Garut; 
2. Untuk mengetahui aspek-aspek gastronomi makanan lokal yang terdapat di Desa Wisata 
Saung Ciburial Garut; 
3. Untuk mengetahui model pengelolaan gastronomi sunda di Desa Wisata Saung Ciburial 
Garut 
4. Untuk mengetahui daya tarik Desa Wisata Saung Ciburial sebagai potensi wisata 
gastronomi Kabupaten Garut; 
5. Untuk mengetahui paket wisata gastronomi di Desa Wisata Saung Ciburial; 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Keilmuan 
a. Untuk pemberdayaan wisata gastronomi yang ada di Kabupaten Garut umunya dan Desa 
Wisata Saung Cburial Khususnya, agar tujuan utama untuk pembentukan paket wisata di 
Kabapaten Garut dapat ter realisasikan dan penelitian ini dapat bermanfaat bagi keilmuan 
di Manajemen Industri Katering. 
b. Meningkatkan pemahaman, kesadaran, peran serta partisipasi pemetintah daerah, 
provinsi dan Kabupaten stake holder dan masyarakat dalam atraksi wisata gastronomi di 
Kabupaten Garut umunya dan Desa Wisata Saung Cburial Khususnya. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
 Penelitian ini dapat menambah ilmu dan pengalaman dalam melakukan penelitian 
mengenai atraksi wisata gastronomi di Desa Budaya Suang Ciburial Garut. 
 
